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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of perception and 
motivation on the interests of students majoring in career accounting in taxation. The 
population in this study were students of the Accounting Study Program Faculty of 
Economics and Business Malang Islamic University class of 2016. The sample was 
selected using purposive sampling and obtained 171 students based on criteria. This 
study uses multiple linear regression models. The results of this study indicate that 
perception and motivation influence the interests of the career in taxation. Perception 
has a positive effect on career interests in the field of taxation. Motivation has a 
positive effect on career interests in the field. 
Keywords: Perception, Motivation, and Career Interest 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Persepsi dan 
Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa jurusan Akuntansi BerkarirDibidang 
Perpajakan. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2016. 
Sampel dipilih menggunakan purposive sampling dan diperoleh 171 mahasiswa 
berdasarkan kriteria. Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi dan motivasi mempengaruhi minat 
berkarirdibidang perpajakan. Persepsi memiliki efek positif pada minat 
berkarirdibidang perpajakan. motivasi memiliki efek positif pada 
minatberkarirdibidang perpajakan. 
Kata kunci: Persepsi, Motivasi, dan Minat Berkarir 
 
PENDAHULUAN 
Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi, pemerintah Republik 
Indonesia terus-menerus memperbaharui setiap sistem perpajakan dengan tujuan agar 
dapat mempermudah bagi Wajib Pajak (WP) untuk membayar pajaknya, yaitu dengan 
cara modernisasi pajak. Untuk memperbaharui sistem tersebut, maka pemerintah 
tentu membutuhkan tenaga yang handal, profesional, serta berwawasan luas di bidang 
perpajakan. Namun demikian, pada kenyataannya tenaga ahli atau SDM di bidang 
perpajakan di Indonesia saat ini masih minim.  
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Akuntansi merupakan salah satu jurusan di Fakultas Ekonomi Universitas 
Islam Malang (Unisma) yang diminati oleh banyak mahasiswa. Hal ini dapat dilihat 
dari banyaknya jumlah mahasiswa yang memilih jurusan akuntansi di perguruan 
tinggi yang terletak di Kota Malang itu. Oleh karena itu, dari tahun ke tahun jurusan 
akuntansi di Unisma tidak pernah sepi peminat. 
Menurut Trisnawati dan Rusydi (2015:3), ”karir perpajakan adalah industri 
serba dinamis dan cepat yang tidak hanya membutuhkan kemampuan analitis, tapi 
bisa memecahkan masalah dengan baik dan keterampilan komersial. Profesional 
perpajakan modern harus mampu berkomunikasi secara efektif dan memberikan 
pemikiran yang baik untuk bersaing di pasar kompetitif. Sebagian besar lulusan 
Sarjana (S1) berkarir menjadi pegawai Direktorat Jenderal Pajak, Konsultan Pajak, 
dan TaxSpecialist(perusahaan). Pilihan karir yang ada saat ini diharapkan akan 
menjadikan seseorang menjadi profesional dalam bidangnya masing-masing sehingga 
karir yang diinginkan akan tercapai sesuai dengan harapannya” 
Namun demikian, realitanya kebanyakan mahasiswa mempunyai anggapan 
pada bidang pajak itu sulit. Persepsi itu muncul karena pada konsep perpajakan 
banyak sekali norma yang selalu diubah setiap tahunnya. Selain itu, banyak juga 
perhitungan untuk menghitung jumlah pajak setiap WP. Terlebih jika mahasiswa 
minim pengetahuan, atau hanya berbekal ilmu dari perkuliahannya saja, sehingga 
mereka mempersepsikan demikian. Oleh karena itu, diperlukan motivasi serta 
keinginan untuk mendorong mahasiswa bekerja disektor perpajakan. 
Berdasarkan penelitian Trisnawati dan Rusydi (2015:1) telah menguji variabel 
independen persepsi dan variabel dependennya minat berkarir di bidang perpajakan. 
Hasil penelitian itu menyimpulkan variabel persepsi berpengaruh positif signifikan 
terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi berkarir di bidang perpajakan, di mana 
variabel persepsi mampu menerangkan perubahan variabel minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di bidang perpajakan yang rendah. Hal itu juga didukung hasil 
penelitian Dewi dan Setiawanta (2015) yang menyimpulkan persepsi memberikan 
pengaruh positif signifikan terhadap peminatan karir mahasiswa jurusan akuntansi 
dalam bidang perpajakan. Namun demikian, penelitian Samsuri, dkk. (2016:78) 
menyimpulkan hasil yang berbeda bahwa variabel persepsi tidak berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan. 
Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi tentu berkeinginan melakukan 
sesuatu lebih baik atau lebih efisien daripada sebelumnya. Motivasi itu timbul 
melalui pemikiran optimisnya untuk dapat mewujudkan tujuan yang diharapkan. 
Oleh karena itu, mahasiswa harus berusaha memotivasi diri dengan menetapkan 
keyakinan pada tindakan yang akan dilakukan, merencanakan tindakan yang akan 
direalisasikan dengan maksud untuk mencapai tujuan (Dayshandi, dkk., 2015:2).  
”Mahasiswa termotivasi berkarir di bidang pajak karena sesuai dengan latar 
belakang pendidikan mereka sebagai mahasiswa jurusan akuntansi. Selain itu, 
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mahasiswa termotivasi untuk bisa memberikan sumbangsihnya sehingga dapat 
mengaplikasikan pengetahuan perpajakan yang dimiliki untuk memecahkan 
masalah perpajakan dalam kehidupan sehari-hari”. Menurut Mahayani, dkk. 
(2017:10), salah satu penyebab berpengaruhnya persepsi dan motivasi terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan adalah mahasiswa 
menganggap bidang pajak dapat memberi penghasilan dan fasilitas yang baik bagi 
mereka dan peluang berkarir di bidang perpajakan masih terbuka lebar. 
Dilatarbelakangi oleh fenomena yang telah dipaparkan diatas, peneliti ingin 1) 
Melakukan pengujian dengan cara simultan pengaruh persepsi dan Motivasiterhadap 
minat bekerja disektor perpajakan. 2) Melakukan pengujian dengan cara parsial 
pengaruh persepsi terhadap minat bekerja disektor perpajakan. 3) Melakukan 




Karir ialah posisi yang dipegang individu dalam suatu jabatan di perusahaan 
dalam kurun waktu tertentu (Mahayani, dkk., 2017:3). Menurut Shin, dkk. 
(2017:1520), ”karir ialah seluruh jabatan yang ditempati seseorang dalam organisasi 
atau kehidupan kerjanya, dan tujuan karir merupakan jabatan tertinggi yang akan 
diduduki seseorang dalam suatu organisasi.” Karir adalah rangkaian posisi yang 
berkaitan dengan kerja yang ditempati seseorang sepanjang hidupnya (Dewi dan 
Setiawanta, 2015:2). Sementara itu, menurut Samsuri, dkk. (2016:80), karir adalah 
seluruh pekerjaan atau jabatan yang ditangani atau dipegang selama kehidupan kerja 
seseorang. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karir 
merupakan posisi atau jabatan yang diduduki oleh seseorang dalam kehidupan 
kerjanya di sebuah organisasi. Karir terbentuk daritata cara pengalaman atau suatu 
rangkaian kerja yang dipegang selama kehidupan seseorang yang memberikan 
kesinambungan dan ketenteraman sehingga menciptakan sikap dan perilaku tertentu. 
Persepsi 
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang sangat penting bagi 
manusia dalam memberikan respon atau tanggapan atas kehadiran berbagai aspek dan 
gejala yang ada di sekitarnya (Dayshandi, dkk., 2015:2). Menurut Dewi dan 
Setiawanta (2015:3), “persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan cara menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan”. Sementara itu, menurut Trisnawati dan Rusydi (2015:3) “bahwa 
persepsi adalah proses pemberian arti atau makna terhadap lingkungan. Dalam hal ini, 
persepsi mencakup penafsiran terhadap objek, penerimaan, pengorganisasian dan 
penafsiran terhadap stimulus yang telah diorganisasikan dengan cara mempengaruhi 
perilaku atau sikap”. 
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Motivasi berasal dari kata „motif‟ yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang 
ada dalam diri individu, yang menyebabkan individu bertindak atau berbuat (Umar, 
2014:60). Menurut Trisnawati dan Rusydi (2015:4), “motivasi adalah daya penggerak 
atau pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan yang bisa berasal dari dalam diri 
dan juga dari luar. Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang yaitu dorongan 
yang datang dari hati sanubarinya”. 
Motivasi merupakan satu hal yang penting dalam segala kegiatan manusia, 
termasuk dalam berkarir. Berkarir tanpa didasari motivasi maka seseorang akan 
kurang bersemangat dan akhirnya akan mempengaruhi pencapaian kinerjanya. 
Kurang berhasilnya seseorang dalam berkarir tidak selalu ditentukan oleh taraf 
kemampuannya, tetapi juga dipengaruhi oleh motivasinya untuk berhasil (Shin, dkk., 
2017:1520). Oleh karena itu, maka motivasi sangat diperlukan dalam segala aktivitas 
yang dilakukan oleh manusia, termasuk dalam berkarir. 
Minat  
Minat diartikan sebagai subjek yang menetap untuk merasa tertarik pada bidang 
tertentu dan merasa senang dengan bidang itu (Humayon, dkk., 2018:130). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Dewi dan Setiawanta (2015:3) yang menyatakan “minat 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 
ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri”. Hal ini didukung pula oleh pendapat 
Trisnawati dan Rusydi (2015:4) yang menyatakan “minat muncul karena adanya rasa 
ketertarikan atau perasaan senang terhadap suatu objek. Rasa ketertarikan itulah yang 
mendorong seseorang untuk berminat terhadap suatu objek, sehingga dalam dirinya 
timbul keinginan dan kemauan untuk memiliki objek tersebut". 
 
H1 : Terdapat pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi 
Universitas Islam Malang berkarir di bidang perpajakan. 
H1a : Terdapat pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa akuntansi Universitas 
Islam Malang berkarir di bidang perpajakan. 
H1b : Terdapat pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi Universitas 
Islam Malang berkarir di bidang perpajakan. 
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Data dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2016 sejumlah 228. 
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan akuntansi angkatan 
2016 sejumlah 171 mahasiswa. Sampel diambil menggunakan metode Purposive 
Sampling, adapun kriteria sampel sebagai berikut : (1) mahasiswa Program Studi 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2016 
yang masih aktif menjalani perkuliahan hingga saat penelitian ini dilaksanakan, (2) 
mahasiswa telah menempuh mata kuliah perpajakan, dan (3) mahasiswa telah 
menempuh mata kuliah akuntansi pajak.Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik purposivesampling, yaitu pengambilan sampel dengan 
menggunakan pertimbangan tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. 
 
Definisi Operasional Variabel 
1) Persepsi 
Persepsi karir di bidang perpajakan, yaitu suatu proses yang digunakan 
oleh mahasiswa untuk mengelola dan menafsirkan kesan indera mereka dalam 
rangka memberikan makna tentang karir di bidang perpajakan. Indikator 
variabel persepsi Trisnawati dan Rusydi (2015:8-9), yaitu: 
1. “Proses perkuliahan pajak akan membantu ketika berkarir di bidang 
perpajakan 
2. Pengetahuan terkait pajak akan sangat bermanfaat dalam karir di bidang 
perpajakan. 
3. Pelatihan sebelum berkarir di bidang perpajakan membantu dalam 
pengembangan karir. 
4. Karir di bidang perpajakan akan dapat meningkatkan kemampuan analitis, 
decisionmaking, dan problem solving untuk memecahkan masalah pajak. 
5. Karir di bidang perpajakan akan menambah kemampuan interpersonal 
seperti kemampuan bekerjasama dalam kelompok”. 
Variabel ini diukur menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh 
Trisnawati dan Rusydi (2015:8-9) dengan menggunakan skala Likert. Setiap 
responden diminta untuk menjawab 5 (lima) item pernyataan yang berkaitan 
dengan 5 poin/ skor penilaian, yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, 
(3) Ragu-ragu, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. 
2) Motivasi 
Motivasi berkarir di bidang perpajakan, yaitu suatu kekuatan atau energi 
mahasiswa yang dapat menimbulkan dorongan terhadap keinginan batinnya 
untuk meminati karir di bidang perpajakan guna memenuhi target atau 
tujuannya. Indikator variabel motivasi Trisnawati dan Rusydi (2015:9), yaitu: 
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1. ”Menginginkan pekerjaan di bidang perpajakan karena sesuai dengan 
pendidikan di jurusan akuntansi. 
2. Meningkatkan keahlian dalam mengaplikasikan pengetahuan perpajakan 
untuk memecahkan masalah-masalah riil dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Meningkatkan kemampuan berprestasi ketika berkarir di bidang 
perpajakan. 
4. Mendapatkan pekerjaan yang memberikan gaji tambahan (di luar gaji 
pokok, seperti honor) yang tinggi. 
5. Mendapatkan pengetahuan berkaitan dengan peran dan tanggung jawab 
yang akan dimiliki ketika berada di tengah-tengah masyarakat”. 
Variabel ini diukur menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh 
Trisnawati dan Rusydi (2015:9) dengan menggunakan skala Likert. Setiap 
responden diminta untuk menjawab 5 (lima) item pernyataan yang berkaitan 
dengan 5 poin/ skor penilaian, yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, 
(3) Ragu-ragu, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. 
3) Minat Berkarir Dibidang Perpajakan 
Minat berkarir di bidang perpajakan, yaitu pemusatan pikiran, perasaan 
senang, kemauan atau perhatian mahasiswa terhadap karir di bidang 
perpajakan. Indikator variabel minat berkarir di bidang perpajakan Trisnawati 
dan Rusydi (2015:8), yaitu: 
1. ”Karir bidang perpajakan memberikan peluang yang besar bagi 
mahasiswa akuntansi. 
2. Tertarik berkarir di bidang perpajakan karena memberikan banyak 
pengalaman dan pengetahuan tentang pajak. 
3. Berminat berkarir dalam bidang perpajakan karena memberikan gaji yang 
besar. 
4. Berminat berkarir di bidang pajak karena akan dapat fasilitas yang 
memadai. 
5. Akan berkarir di bidang perpajakan setelah studi selesai” 
Variabel ini diukur menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh 
Trisnawati dan Rusydi (2015:8) dengan menggunakan skala Likert. Setiap 
responden diminta untuk menjawab 5 (lima) item pernyataan yang berkaitan 
dengan 5 poin/ skor penilaian, yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, 
(3) Ragu-ragu, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. 
 
Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis asosiatif. Data dalam penelitian ini 
akan dianalisis dengan analisis regresi linier berganda, untuk melihat pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Model regresi linear berganda ditunjukkan oleh persamaan berikut ini : 
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Y : Minat berkarir di bidang perpajakan 
X1 : Persepsi 
X2 : Motivasi 
α : Konstanta 
ε : Error of term (variabel lain yang tidak terungkap) 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
    Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa jurusan akuntansi angkatan 2016 sejumlah yang lulus kriteria yang 
telah ditetapkan oleh peneliti sejumlah 171 mahasiswa. Jumlah seluruh 
mahasiswa ada 228, mahasiswa yang tidak memenuhi kriteria secara lengkap 
sejumlah 57 mahasiswa. 
Pembahasan  
Uji t (Uji Parsial) 







oefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.218 1.371  5.264 0.000 
 Persepsi 0.136 0.066 0.150 2.077 0.039 
 Motivasi 0.546 0.071 0.558 7.728 0.000 
a. Dependent Variabel: Minat 
(Sumber: Data penelitian diolah, 2019) 
a. Pengaruh Persepsi (X1) Terhadap Minat Berkarir di Bidang Perpajakan (Y) 
Berdasarkan data hasil uji t dalam Tabel 4.9, diketahui nilai t variabel 
persepsi sebesar 2,077 dengan signifikansi (Sig.) 0,039. Oleh karena nilai 
signifikansi hitung t variabel persepsi lebih kecil daripada nilai signifikansi yang 
ditentukan (0,039 < 0,05), maka H1a diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, 
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif signifikan persepsi terhadap 
minat mahasiswa akuntansi Universitas Islam Malang bekerja di sektor 
perpajakan. 
Hal tersebut telah ditunjukkan persepsi yang dimiliki oleh mahasiswa 
jurusan akuntansi untuk bekerja di sektor perpajakan, yaitu sebuah proses yang 
dipakai oleh mahasiswa untuk mengelola serta menjelaskan kesan indera mereka 
dalam rangka memberikan makna tentang karir di bidang perpajakan, merupakan 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat mereka berkarir di bidang 
perpajakan. Mahasiswa yang memiliki persepsi bahwa perkuliahan pajak akan 
Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 
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membantunya ketika berkarir di bidang perpajakan, serta persepsinya bahwa 
pengetahuan tentang pajak akan sangat bermanfaat baginya ketika berkarir di 
bidang perpajakan dapat menumbuhkan minat mereka untuk benar-benar berkarir 
di bidang perpajakan. 
Hasil penelitian sama dengan hasil penelitian terdahulu Trisnawati dan 
Rusydi (2015) yang menyimpulkan bahwa X1 berpengaruh positif signifikan 
terhadap Y 
 
b. Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Minat Berkarir di Bidang Perpajakan (Y) 
Berdasarkan data hasil uji t dalam Tabel 4.9, diketahui nilai t variabel 
motivasi sebesar 7,728 dengan signifikansi (Sig.) 0,000. Oleh karena nilai 
signifikansi hitung t variabel motivasi lebih kecil daripada nilai signifikansi yang 
ditentukan (0,000 < 0,05), maka H1b diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, 
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif signifikan motivasi terhadap 
minat mahasiswa akuntansi Universitas Islam Malang berkarir di bidang 
perpajakan. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa 
jurusan akuntansi untuk bekerja di sektor perpajakan sangat mempengaruhi minat 
mereka untuk benar-benar bekerja di sektor perpajakan. Motivasi mereka untuk 
berkarir di bidang perpajakan antara lain dilandasi oleh motif-motif, yaitu 
berharap bekerja disektor pajak karena telah sesuai dengan pendidikan pada 
jurusan akuntansi, menambah keahlian dalam penerapan pengetahuan pajak untuk 
mencari jalan keluar dari sebuah masalah dalam kehidupan nyata. Menambah 
kemampuan berprestasi pada saat bekerja disektor perpajakan. 
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan oleh Trisnawati dan Rusydi (2015) yang menyimpulkan bahwa 
motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa jurusan 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh persepsi dan motivasi 
terhadap minat mahasiswa akuntansi Universitas Islam Malang berkarir di bidang 
perpajakan (Studi Empiris pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Malang). 
Dari hasil pengujian dengan menggunakan model regresi linier berganda dapat ditarik 
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Berdasarkan kesimpulan penelitian dan implikasinya seperti diuraikan di atas, 
maka dapat dikemukakan saran-saran, sebagai berikut: 
a. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya menggunakan populasi atau sampel dari 
beberapa universitas misalnya pada seluruh universitas pada suatu kota, 
provinsi bahkan satu negara sehingga dapat memperluas pengetahuan tentang 
perpajakan ini. 
b. Variabel yang dimasukkan hanya terdapat dua variabel saja masih banyak 
variabel yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa seperti dari faktor 
kemampuan, umur, keluarga, gender, serta ekonomi.  
c. Lebih baik menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara. 
Karena teknik wawancara dapat secara jelas memberikan informasi dilakukan 
secara tatap muka, semua kesalahpahaman dapat dihindari, pertanyaan yang 
telah disiapkan dapat dijawab oleh narasumber dengan penjelasan – 
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